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ABSTRAK 

 
Gadget merupakan alat canggih dengan berbagai aplikasi yang dapat menyajikan berbagai media berita, jejaring 

sosial, minat, bahkan hiburan. Usia pra sekolah dasar seharusnya tidak diberikan secara mandiri. Penggunaaan 

aplikasi yang tidak sesuai dengan usiannya akan berdampak negatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan gadget terhadap tingkat fokus belajar di UPT SD Negeri 4 Bila Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Desain penelitian pada penelitian ini adalah preexperimental dengan pendekatan one grup pretest dan posttest without 

control. Populasi penelitian ini sebanyak 82 orang dan pengambilan sampel menggunakan metode total sampling. 

Penelitian ini menggunakan uji statistik independent t-test dengan tingkat pemaknaan ρ< (α=0.005). Hasil penelitian 

menunjukkan ada pengaruh pengggunaan gadget terhadap tingkat fokus belajar anak di UPT SD Negeri 4 Bila 

Kabupaten Sidenreng Rappang (ρ=0.040). Kesimpulan dari penelitian ini ada pengaruh penggunaan gadget terhadap 

tingkat fokus belajar anak di UPT SD Negeri 4 Bila Kabupaten Sidenreng Rappang. Oleh karena itu melalui penelitian 

ini siswa disarankan agar menggunakan gadget tidak sering karena dapat mengurangi tingkat fokus belajar.  
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ABSTRACT 

 
Gadgets are sophisticated tools with a variety of applications that can provide news media, social networks, 

interests, and even entertainment. Pre-primary school age should not be given independently. The use of 

applications that are not age-appropriate will have a negative impact. This study aims to determine the effect of 

using gadgets on the level of learning focus at UPT SD Negeri 4 Bila, Sidenreng Rappang Regency. The research 

design in this study was pre-experimental with one group pretest and posttest without control approaches. The 

research population is 82 people and the sample is taken using the total sampling method. This study used an 

independent t-text statistical test with a significance level of ρ< (α=0.005). The results showed that there was an 

effect of using gadgets on the level of focus on children's learning at UPT SD Negeri 4 Bila, Sidenreng Rappang 

Regency (ρ=0.040). The conclusion from this study is that there is an effect of using gadgets on the level of focus 

on children's learning at UPT SD Negeri 4 Bila, Sidenreng Rappang Regency. Therefore, through this study 

students are advised not to use gadgets frequently because it can reduce the level of focus on learning. 

 

Keywords: Gadgets; learning focus; school child. 

 

PENDAHULUAN 

Gadget atau handphone (smartphone) bukan hanya sekedar alat komunikasi, melainkan sudah 

menjadi trend atau gaya hidup saat ini. Gadget dengan aplikasi yang berbeda dapat menampilkan 

media sosial yang berbeda, sehingga sering disalahgunakan oleh meraka yang dapat berdampak 

negatif terhadap nilai akademik atau tingkat pencapaian mereka. Prestasi akademik adalah hasil atau 

tingkat kompetensi yang dicapai seorang siswa setelah melakukan kegiatan  belajar mengajar dalam 

rentang waktu tertentu, berupa perubahan prilaku, keterampilan, dan pengetahuan (gabungan). 

Penggunaan gadget yang berlebihan oleh siswa terkadang sering menimbulkan masalah dalam 

proses pembelajaran. Penggunaan gadget berdampak buruk pada kemampuan komunikasi anak jika 

terlalu sering digunakan. Pengaruh handphone terhadap hasil belajar siswa adalah siswa menjadi lebih 

tergantung pada handphone daripada harus belajar.1 Penggunaan gadget yang salah seperti frekuensi 

penggunaan gadget yang berlebihan, posisi kurang baik dan intensitas cahaya yang kurang baik akan 

berdampak terhadap penurunan penglihatan. Gangguan penglihatan pada anak-anak akan anak sulit 

melakukan aktivitas sehari-hari. Kemunduran ketajaman penglihatan anak meningkatkan risiko 

berbagai komplikasi kebutaan, seperti glukoma, dan abrasi retina.2 

Menurut World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa 5-25% anak prasekolah 

mengalami disabilitas perkembangan, termasuk  keterlambatan motorik/motorik, bahasa, dan sosial-

emosional yang semakin meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Angka kejadian gangguan 

tumbuh kembang pada anak di Indonesia berkisar antara 13-18%. Brauner & Stephens 

mengemukakan bahwa sekitar 9.5% hingga 14.2% anak usia dini. Sementara itu, penelitian lain 

menunjukkan bahwa sekitar 8% sampai 9% anak prasekolah mengalami masalah psikososial terutama 

masalah sosial-emosional seperti kecemasan, kesulitan beradaptasi, kesulitan bersosialisasi, kesulitan 

berpisah dengan orang tua, anak yang sulit diatur, dan perilaku agresif merupakan masalah yang 

paling sering terjadi pada anak usia dini.3 

Anak-anak menggunakan gadget untuk berbagai keperluan seperti bermain game, menonton 

video, mendengarkan lagu, mengobrol dengan teman sambil menjelajahi berbagai situs web. Mereka 
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menghabiskkan sebagian besar waktunya untuk aktivitas ini dan tidak memperhatikan postur tubuh, 

kecerahan layar, dan jarak layar ke mata, yang pada akhirnya memengaruhi penglihatan dan kesehatan 

mereka. Menatap layar elektronik secara terus menerus dalam waktu lama akan menyebabkan 

kesulitan. Anak-anak menderita berbagai masalah seperti iritasi mata atau kesulitan fokus untuk 

sementara waktu.4 

Pembatasan penggunaan gadget juga berlaku di sekolah. Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak membatasi penggunaan gadget selama proses pembelajaran, baik 

di sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas atau sederajat. Peraturan ini 

disusun dengan mempertimbangankan bahwa penggunaan gadget selama proses pembelajaran sangat 

mengganggu proses belajar dan mengajar, serta berdampak negatif bagi anak bila menggunakan 

gadget secara berlebihan. Peraturan ini masih dibahas oleh kementerian terkait untuk menyamakan 

persepsi mengenai substansi yang dimaksud. Selain itu, peraturan ini dibuat agar tidak bertentangan 

dengan hak anak untuk mendapatkan dan mencari informasi yang dijamin oleh, pasal 10 Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Hak dan Kewajiban Anak. Yang berisi “Setiap anak berhak 

menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima, mencari, dan memberikan informasi sesuai dengan 

tingkat kecerdasan dan usianya demi pengembangan dirinya sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan dan 

kepatutan”. 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti pada 13 Oktober 2022, didapatkan bahwa jumlah 

siswa di UPT SD Negeri 4 Bila Kabupaten Sidenreng Rappang berjumlah 82 anak, yang telah banyak 

menggunakan  media internet dalam kesehariannya. Hasil observasi 13 Oktober 2022 sejumlah siswa 

sering mengunakan smartphone atau gadget. Pada era saat ini penggunaan gadget bagi anak usia 

sekolah dasar seharusnya tidak diberikan secara mandiri untuk anak menggunakan gadget tanpa 

pengawasan orang tua, jika tanpa pengawasan gadget dapat bedampak buruk bagi anak-anak yang 

dimana gadget seharusnya dipakai untuk sarana belajar dan menambah ilmu pengetahuan melalui 

jaringan internet tak banyak anak-anak menggunakannya untuk hal negatif misalnya bermain game 

online, menonton video atau menggunakan aplikasi yang tidak sesuai dengan usianya. Berdasarkan 

uraian tersebut, tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Gadget terhadap 

Tingkat Fokus Belajar Anak di UPT SD Negeri 4 Bila Kabupaten Sidenreng Rappang. 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif desain korelasi dengan pendekatan 

cross sectional. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 4 Bila Kabupaten Sidenreng Rappang. Populasi 

penelitian ini adalah siswa siswi di SD negeri 4 Bila Kabupaten Sidenreng Rappang. Pengambilan 

sampel menggunakan total sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 82 orang. Instrument 

penelitian ini yaitu kuesioner. Kuesioner yang dimaksud adalah pengaruh penggunaan gadget dan 

tingkat fokus belajar. Uji hubungan dilakukan dengan menggunakan uji statistic chi-square dengan 

tingkat kemaknaan  = 0.05. 
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HASIL 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin,  

dan Usia Anak sekolah 

Kareteristik 
Jumlah 

n % 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

35 

47 

 

42.7 

57.3 

Usia 

7-8 Tahun 

9-10 Tahun 

11-12 Tahun 

 

29 

19 

34 

 

35.4 

23.2 

41.5 

Total 82 100 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari total sampel 82 siswa distribusi frekuensi 

karasteristik berdasarkan jenis kelamin menujukan jumlah responden didominasi oleh perempuan 

sebanyak 47 siswa (57.3%) dan yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 35 siswa (42.7%). Sedangkan 

distribusi frekuensi berdasarkan karasteristik usia dibagai menjadi tiga yaitu, 7-8 tahun sebanyak 29 

siswa (35.4%), 9-10 tahun sebanyak 19 siswa (23.2%), sedangkan 11-12 tahun 34 siswa (41.5%). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penggunaan Gadget 

Penggunaan Gadget n % 

Tidak 

Ya  

55 

27 

67.1 

32.9 

Total  82 100 

Tabel 2 tentang distribusi frekuensi responden berdasarkan penggunaan gadget di atas didapatkan 

bahwa tidak menggunakan gadget yang didapatkan 55 (67.1%), sedangkan yang menggunakan gadget 

didapatkan sebesar 27 (33.9%). 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Fokus Belajar  

Tingkat Fokus Belajar  n % 

Baik 

Cukup  

Kurang  

15 

66 

1 

18.3 

80.5 

1.2 

Total  82 100 

Tabel 3 yang menunjukkan distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat fokus belajar 

responden yaitu, dengan tingkat fokus belajar dengan baik didapatkan 15 responden (18.3%), tingkat 

fokus belajar cukup sebanyak 66 responden (80.5%), dan kurang 1 responden (1.2%) 

 

Tabel 4 Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Tingkat Fokus Belajar Anak 

di SD Negeri 4 Bila Sidenreng Rappang  

Penggunaan 

Gadget 
Tingkat Fokus Belajar Total 

ρ=value 

(α=0.05) 

 Kurang Cukup Baik   

 n % n % n % n %  

Ya 

Tidak 

0 

1 

0.0 

1.8 

26 

40 

96.3 

72.7 

1 

14 

3,7 

25.5 

27 

55 

100 

100 
0.040 

Total 30 36.6 46 56.1 6 7.3 82 100  
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Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan gadget dengan tingkat fokus 

belajar kurang sebanyak 0 siswa (0.0%). Responden yang terpapar penggunaan gadget dengan tingkat 

fokus belajar cukup sebanyak 26 siswa (96.3%). Responden yang terpapar penggunaan gadget dengan 

tingkat fokus belajar baik sebanyak 1 siswa (3.7%). Berdasarkan uji chi square didapatkan ρ= 0.040 ≤ 

0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara penggunaan gadget terhadap tingkat fokus 

belajar anak di SD Negeri 4 Bila, Sidenreng Rappang. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan uji chi square yang 

menunjukan nilai asymp. sig sebesar 0.040 <0.05 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

penggunaan gadget terhadap tingkat fokus belajar anak di SD Negeri 4 Bila Kabupaten Sidenreng 

Rappang. Hasil penelitian ini berdasarkan data pada Tabel 4 menunjukan bahwa rata-rata responden di 

SD Negeri 4 Bila Kabupaten Sidenreng Rappang responden yang terpapar penggunaan gadget dengan 

tingkat fokus belajar cukup sebanyak 26 siswa (96.3%).  

Gadget saat ini sudah banyak mengambil alih peran orang tua untuk mengasuh anak, banyak dari 

orang tua yang membiarkan anaknya untuk menggunakan gadget dari pada menemani anak untuk 

bermain karena orang tua yang terlalu sibuk atau malas menemani anak bermain, ada juga yang 

membiarkan anak bermain gadget karena tidak ingin anaknya menangis, hal ini juga dipertegas oleh 

bahwa penyebab anak mengalami kecanduan bermain gadget yaitu karena orang tua yang terlalu sibuk 

dan sering melihat orang tua menggunakan gadget karena kesibukan orang tua akhirnya anak dibiarkan 

untuk bermain gadget. Padahal anak usia dini berada usia yang penting dalam kehidupan anak, karena 

itu orang tua berkewajiban untuk memastikan bahwa anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, 

tidak adanya hal yang dapat menggangu tumbuh kembangnya seperti terhidar dari efek negatif 

penggunaan gadget.4 

Pengaruh penggunaan gadget terhadap perkembangan psikososial anak. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, terdapat pengaruh antara penggunaan gadget terhadap perkembangan psikososial anak. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara penggunaan gadget terhadap perkembangan 

psikososial anak.5 Anak-anak akan lebih cepat menguasai yang namanya gadget dari pada orang tuanya 

sendiri, maka kiranya perlu para orang tua untuk mengenal dampak negatif dan positif dari gadget itu 

sendiri. Penggunaan gadget ini pun dapat mempunyai dampak yang dapat mempengaruhi perilaku sosial 

seorang anak terlebih dengan lingkungannya.6 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan lembar kuesioner didapatkan data 

rata-rata responden menjawab dengan ceklis pada pernyataan nomor 1-10 dimana responden menjawab 

semua pernyataan yang di berikan. Penggunaan gadget ada 10 pernyataan dan tingkat fokus belajar ada 

10 pernyataan,  

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan jumlah 

dominan perempuan sebanyak 47 siswa (57.3%), sedangkan berdasarkan usia diperoleh jumlah dominan 
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umur 11-12 tahun (41.5%). Responden berdasarkan penggunaan gadget di SD Negeri 4 Bila diperoleh 

lebih banyak siswa yang tidak menggunakan gadget yaitu 55 siswa (67.1%) dari 82 siswa. Responden 

berdasarkan tingkat fokus belajar siswa diperoleh 66 siswa dari 82 mengikuti pelajaran dengan cukup 

fokus, sehingga dapat disimpulkan gadget berpengaruh terhadap tingkat fokus siswa dalam mengikuti 

pelajaran di sekolah dasar. Berdasarkan nilai ρ-value diperoleh data yaitu signifikan 0.040 ≤ 0.05 artinya 

terdapat pengaruh yang bermakna dari penggunaan gadget terhadap tingkat fokus belajar di sekolah 

dasar.  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan jumlah responden sebanyak 82 anak maka 

hasil penelitian ini menyimpulkan secara uji statistik ada pengaruh penggunaan gadget terhadap tingkat 

fokus belajar anak di SD Negeri 4 Bila, Sidenreng Rappang. Adapun saran dari peneliti untuk SD Negeri 

4 Bila, Sidenreng Rappang yaitu memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan gadget, 

dampak positif dan negatif, manfaat menggunakan gadget kepada siswa SD Negeri 4 Bila sebagai 

penggetahuan dasar agar dapat mengontrol penggunaan gadget oleh siswa itu sendiri. 
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